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ABSTRAK

Latar Belakang: Diagnosis dini dan penentuan derajat keparahan hipertensi
pulmonal semakin diperlukan seiring dengan berkembangnya terapi yang dapat
memperbaiki prognosis bila diberikan pada tahap awal. Modalitas Computed
Tomography (CT) telah digunakan secara luas untuk mengevaluasi pasien dengan
kecurigaan hipertensi pulmonal, tetapi hingga kini belum ada konsensus
internasional yang seragam mengenai kriteria radiologis yang dapat menentukan
hipertensi pulmonal derajat berat secara kuantitatif.

Metode: Penelitian ini merupakan uji diagnostik dengan desain retrospektif yang
melibatkan 49 pasien di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta periode 1 Januari 2022-31
Agustus 2025. Semua subjek penelitian menjalani kateterisasi jantung kanan serta
CT kontras dalam kurun waktu maksimal 120 hari sebelum atau sesudah tindakan.
Pengukuran diameter arteri pulmonalis utama dan rasio arteri pulmonalis terhadap
aorta dilakukan secara independen oleh dua dokter spesialis radiologi. Data
dianalisis menggunakan uji regresi logistik dan kurva Receiver Operating
Characteristic (ROC).

Hasil: Variabel MPA dan rasio MPA/Ao berasosiasi signifikan dengan hipertensi
pulmonal derajat berat. Regresi multivariat menunjukkan diameter MPA sebagai
prediktor independen (OR=1,156; C195%=1,030-1,300; p=0,014), sedangkan rasio
MPA/Ao menjadi tidak signifikan setelah penyesuaian usia. Analisis ROC
menunjukkan performa diagnostik yang baik (AUC=0,704 dan 0,676).

Kesimpulan: Diameter MPA dan rasio MPA/Ao menunjukkan kemampuan yang
baik dan memiliki nilai diagnostik yang cukup tinggi dalam memprediksi hipertensi
pulmonal derajat berat, dengan diameter MPA sebagai prediktor independen.

Kata Kunci: arteri pulmonalis, aorta, computed tomography, hipertensi pulmonal,
kateterisasi jantung kanan, Receiver Operating Characteristic.
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ABSTRACT

Background: Early diagnosis and accurate assessment of disease severity are
crucial, as timely initiation of therapy can improve patient prognosis. While
computed tomography (CT) is widely used to evaluate patients with suspected PH,
there is currently no uniform international consensus on radiological criteria for
quantitatively identifying severe PH.

Methods: This retrospective diagnostic study included 49 patients at Dr. Sardjito
General Hospital, Yogyakarta, between January 1, 2022, and August 31, 2025. All
participants underwent right heart catheterization and contrast-enhanced CT within
a maximum interval of 120 days before or after the procedure. Measurements of the
main pulmonary artery diameter and the pulmonary artery-to-aorta ratio were
independently performed by two radiology specialists. Data were analyzed using
logistic regression and Receiver Operating Characteristic (ROC) curve analysis.

Results: MPA diameter and MPA/Ao ratio were significantly associated with
severe PH. After adjustment, MPA diameter remained an independent predictor
(OR = 1.156; 95% CI: 1.030-1.300; p = 0.014), whereas the MPA/Ao ratio lost
significance after age adjustment. ROC analysis demonstrated good diagnostic
performance (AUC = 0.704 and 0.676, respectively).

Conclusion: MPA diameter is an independent predictor of severe PH and, together
with the MPA/Ao ratio, demonstrates good predictive performance.
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